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ABSTRAK 

 

 

Nama     : Nabila Tahiyyah 

Program Studi    : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan antara indeks massa tubuh dengan kejadian Acne 

Vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

 

Acne vulgaris adalah suatu penyakit peradangan kronik dari unit pilosebaseus 

disertai penyumbatan dari penimbunan bahan keratin duktus kelenjar yang ditandai 

dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, kista sering ditemukan pula skar 

pada daerah predileksi seperti muka, bahu bagian atas dari ekstremitas superior, 

dada dan punggung. Di Indonesia angka kejadian Acne vulgaris berkisar 85% dan 

terjadi pada usia 14-17 tahun pada wanita dan 16-19 tahun pada laki-laki, dengan 

lesi perdominan adalah komedo dan papul. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian Acne 

vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang. Jenis 

penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang angkatan 2018-2021. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Simple Random Sampling dan didapatkan 210 sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Prevalensi indeks massa tubuh terbanyak yaitu dalam 

kategori normal 128 (57,7%) responden, prevalensi Acne vulgaris berdasarkan jenis 

kelamin terbanyak perempuan 134(60,4%) responden. Terdapat hubungan antara 

indeks massa tubuh dengan kejadian Acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dengan p value (0,04) 
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ABSTRACT 

 

 

Nama     : Nabila Tahiyyah 

Program Studi    : Medical Sciences 

Judul  : The relationship between body mass index and the incidence of 

Acne vulgaris in medical student Muhammadiyah University of 

Palembang 

 

 

Acne vulgaris is a chronic inflammatory disease of the pilosebaceous 

accompanied by blockage of the accumulation of keratinized glandular ducts which 

is characterized by the presence of comedo, papules, pustules, nodules, and cysts. 

back. In Indonesia, the incidence of Acne vulgaris ranges from 85% and occurs at 

the age of 14-17 years in women and 16-19 years in men, with the dominant lesions 

being comedo and papules. This study aims to determine the relationship between 

Body Mass Index (BMI) with the incidence of Acne vulgaris in medical student 

Muhammadiyah University of Palembang. The type of this research is 

observational analytic with cross sectional design. The population of this study 

were students Faculty of Medicine Muhammadiyah University Palembang 2018-

2021. Sampling was carried out using the Simple Random Sampling method and 

obtained 210 samples that met the inclusion criteria. The highest prevalence of body 

mass index is in the normal category 128 (57.7%) respondents, the prevalence of 

Acne vulgaris based on gender is mostly female 134 (60.4%) respondents. There is 

a relationship between body mass index and the incidence of Acne vulgaris in 

medical student Muhammadiyah University of Palembang with p value (0.04). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Acne vulgaris adalah suatu penyakit peradangan kronik dari unit 

pilosebaseus disertai penyumbatan dari penimbunan bahan keratin duktus 

kelenjar yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, kista 

sering ditemukan pula skar pada daerah predileksi seperti muka, bahu bagian 

atas dari ekstremitas superior, dada dan punggung (Afriyanti, 2015). Acne 

vulgaris dapat mengganggu penampilan, yang kemudian mempengaruhi 

penderita secara sosial dan psikologis seperti turunnya kepercayaan diri 

penderita (Nazaya, Praharsini dan Rusyati, 2018). 

The Global Burden of Disease Project memperkirakan prevalensi 

acne vulgaris mencapai 9,4%, dan merupakan peringkat ke-8 dalam hal 

penyakit paling umum di seluruh dunia (Deliana et al., 2019). Di Indonesia 

angka kejadian acne vulgaris berkisar 85% dan terjadi pada usia 14-17 tahun 

pada wanita dan 16-19 tahun pada laki-laki, dengan lesi perdominan adalah 

komedo dan papul (Fithriyana, 2019). 

Kejadian acne vulgaris sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu perubahan pola keratinisasi, meningkatnya sebum, terbentuk 

fraksi asam lemak bebas, peningkatan jumlah bakteri, hormon androgen 

meningkat, dan psikis. Dapat juga dipicu oleh faktor usia, ras, makanan, dan 

cuaca (Arya et al., 2019).  

Metode paling berguna dan banyak digunakan untuk mengukur 

tingkat berat badan adalah indeks massa tubuh (IMT). The World Health 

Organization (Geneva, Switzerland) and the National Heart, Lung, dan 

Blood Institute (Bethesda, Maryland) telah mengembangkan kategori 

standar IMT dihitung dalam berat badan (kg) / tinggi (m)2, dengan beberapa 

kategori yaitu underweight, berat badan normal, kelebihan berat badan, dan 

obesitas (Fitriani et al., 2017). Berat badan berlebih dan obesitas secara 

sederhana didefinisikan sebagai suatu keadaan akumulasi lemak tubuh 
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berlebihan. Obesitas sering disertai hiperandrogenisme, karena alasan ini 

obesitas bisa dikaitkan dengan derajat keparahan acne (Deliana et al., 2019).  

Patogenesis yang diduga berpengaruh pada timbulnya acne vulgaris 

salah satunya yaitu peningkatan produksi sebum yang di bawah kontrol 

hormon androgen. Produksi hormon androgen berhubungan dengan 

peningkatan kadar insulin-like growth factor-1 yang berkorelasi positif 

dengan IMT. Penelitian yang dilakukan Deliana
 
menyatakan bahwa IMT 

dengan kategori overweight/obesitas berisiko untuk menderita acne vulgaris 

1,438 kali lebih besar daripada IMT underweight/normal (Deliana et al., 

2019). Namun penelitian yang dilakukan oleh Raditra & Sari menunjukkan 

bahwa tidak hubungan antara IMT dengan kejadian acne vulgaris (Raditra 

& Sari, 2019). 

Berdasarkan hal diatas, bahwa acne vulgaris memiliki prevalensi yang 

tinggi pada umur remaja dan memiliki kecenderungan peningkatan risiko 

acne vulgaris pada individu dengan IMT yang lebih tinggi, oleh sebab itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Antara 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian Acne Vulgaris pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 

Kejadian Acne Vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian Acne Vulgaris pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Muhammadiyah Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prevalensi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui prevalensi acne vulgaris berdasarkan jenis 

kelamin pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

dengan Acne Vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

ilmiah mengenai masalah yang berkaitan dengan angka kejadian 

acne vulgaris. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang acne vulgaris. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi penting terhadap kejadian acne vulgaris. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Penelitian 

Deliana et 

al., 2019 

Hubungan Indeks Massa 

Tubuh Dengan Akne 

Vulgaris Pada Siswa-

Siswi SMA Negeri 7 

Medan 

Cross 

Sectional 

 

Pada penelitian ini sebanyak 

90 responden didapatkan 

mayoritas subjek penelitian 

perempuan dan mayoritas 

memiliki IMT normal 

dengan 52,2%. Pada 

penelitian ini siswa dengan 

IMT kategori obesitas 

memiliki risiko acne 

vulgaris 1,438 kali lebih 

besar dibandingkan siswa 

dengan IMT kategori tidak 

obesitas (Deliana et al., 

2019). 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda 

Dewinda 

et al., 

2020 

Indeks Massa Tubuh dan 

Kejadian Jerawat pada 

Siswa Muhammadiyah 1 

Pontianak 

Cross 

Sectional 

 

Pada penelitian ini sebanyak 

82 responden didapatkan 

mayoritas subjek penelitian 

laki-laki dan mayoritas 

memiliki IMT kategori 

normal dengan 67.1%. 

Kejadian acne vulgaris 

meningkat 2,807 kali seiring 

dengan IMT yang 

meningkat (Dewinda et al., 

2020). 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda 

Raditra & 

Sari, 2019 

The correlation between 

body mass index and 

acne vulgaris 

Cross 

Sectional 

 

Pada penelitian ini sebanyak 

180 responden didapatkan 

mayoritas subjek penelitian 

perempuan dan mayoritas 

subjek memiliki IMT 

normal dengan 63,9%. 

Disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara IMT 

dengan kejadian acne 

vulgaris (Raditra & Sari, 

2019) 

Lokasi, waktu, 

populasi dan 

sampel 

penelitian 

berbeda 
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